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Adolescents generally lack understanding of blood
donation benefits and the importance of voluntary
donor participation. The program applied participatory
education methods including counseling sessions,
blood type testing, interactive discussions, and
reflection activities. A total of 50 students participated
in the activity. The results showed in increase in
students’ knowledge and positive attitudes toward
voluntary blood donation. Students demonstrated
improved social responsibility, emphaty, and

Keywords: Blood Donation willingness to become future donors. This activity
Education, Blood Type contributed not only to health promotion but also to
Examination, Character strengthening character values such as caring,
Building, Adolescents, discipline, and humanitarian, awareness among
Community Service adolescents.

Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja
tentang donor darah melalui pemeriksaan golongan darah sebagai strategi dalam pembentukan
karakter di SMAN 12 Makassar. Remaja pada umumnya belum memahami manfaat donor darah
serta pentingnya partisipasi sebagai pendonor sukarela. Metode yang digunakan adalah edukasi
partisipasif melalui penyuluham, pemeriksaan golongan darah, diskusi interaktif, serta refleksi nilai
karakter. Peserta kegiatan berjumlah 50 siswa. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan dan sikap positif terhadap donor darah. Selain itu, terjadi penguatan nilai karakter
seperti kepedulian social, empati, tanggung jawab, dan kesadaran kemanusiaan. Program ini tidak
hanya berdampak pada peningkatan literasi Kesehatan, tetapi juga berkontribusi pada pembentukan
karakter remaja yang peduli dan siap menjadi pendonor darah di masa depan.

Kata Kunci: edukasi donor darah, pemeriksaan golongan darah, pembentukan karakter, remaja,
pengabdian masyarakat
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PENDAHULUAN

Remaja merupakan kelompok usia strategis dalam pembentukan karakter dan penguatan
nilai-nilai social. Pendidikan karakter pada remaja terbukti efektif ketika dikaitkan dengan aktivitas
social yang nyata dan bermakna (Yunitasari, Pradanie, & Susilawati, 2016). Salah satu bentuk
aktivitas social yang memiliki nilai kemanusiaan tinggi adalah donor darah.

Donor darah merupakan kegiatan sukarela yang berkontribusi besar terhadao ketersediaan
darah nasional. Ketersediaan darah yang cukup menjadi indicator penting dalam sistem pelayanan
Kesehatan (Scarinci et al., 2010). Namun, partisipasi donor darah sukarela di kalangan remaja
masih relatif rendah karena kurangnya pengetahuan dan kesadaran (Wantini, 2018).

Pengetahuan Kesehatan memiliki hubungan erat dengan pembentukan sikap dan perilaku
individu. Promosi Kesehatan yang dilakukan secara edukatif dan partisipasif terbukti mampu
meningkatkan pengetahuan serta mengubah perilaku masyarakat (Sulistiowati & Sirait, 2014).
Selain itu, pendekatan berbasis komunitas (community-based- approach) dinilai efektif dalam
membangub kesadaran kolektif dan perubahan social (Hanafi et al., 2015).

SMAN 12 Makassar dipilih sebagai lokasi pengabdian karena belum pernah dilakukan
kegiatan edukasi donor darah yang terintegrasi dengan pemeriksaan golongan darah. Melalui
pendekatan edukasi berbasis praktik langsung, diharapkan terjadi peningkatan literasi Kesehatan
sekaligus penguatan karakter peduli, empati, dan tanggung jawab sosial.

METODE

Kegiatan pengabdian dilaksanakan 15 Januari 2026 di SMAN 12 Makassar, dengan sasaran
siswa kelas X1 sebanyak 50 orang. Metode yang digunakan adalah pendekatab partisipatif edukatif
dengan tahapan berikut:
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Gambar 1. Diagram tahapan kegiatan pengabdian

HASIL

Kegiatan Pengabdian Kesehatan Masyarakat diikuti oleh 50 siswa dengan rerata usia 16-17
tahun. Sebelum pemaparan materi narasumber, dilakukan pembagian kuesioner pre-test dan post-
test tujuannya yaitu memperoleh gambarab pengetahuan siswa sebelum pemaparan materi edukasi.
Setelah pengisian kuesioner, siswa diarahkan untuk mengikuti pemaparan materi tentang donor
darah, syarat donor darah, dll, dengan penjelasan pemateri (gambar 2). Sebelum dilakukan
pemeriksaan golongan darah. Materi edukasi yang diberikan dapat menjadi informasi bagi siswa
tentang manfaat donor darah sukarela khususnya di kalangan remaja.
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Gambar 2.1. Pemaparan Materi Edukasi Donor Darah

Gambar 2.2. Pemeriksaan Golongan Darah
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Gambar 2.3. Foto Bersama Peserta PKM

PEMBAHASAN

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa edukasi berbasis praktik langsung melalui pemeriksaan
golongan darah mampu meningkatkan pemahaman siswa secara signifikan. Pendekatan
experimental learning terbukti meningkatkan retensi pengetahuan karena siswa terlibat langsung
dalam proses pembelajarann (Hanafi et al., 2015).

Peningkatan pengetahuan ini sejalan dengan penelitian Wantini (2018) yang menyatakan
bahwa promosi Kesehatan secara terstruktur dapat meningkatkan kesadaran dan sikap positif
terhadap Tindakan preventif Kesehatan. Selain itu, perubahan sikap yang terjadi pada siswa
mendukung teori perubahan perilaku yang menyatakan bahwa peningkatan pengetahuan menjadi
tahap awal terbentuknya perilaku Kesehatan (Sulistiowati, & Sirait, 2014).

Dari perspektif sosial, kegiatan donor darah juga memiliki nilai solidaritas dan empati.
Kegiatan berbasis komunitas terbukti mampu mendorong terbentuknya kesadaran kolektif dan
kepedulian sosial (Muhid et al., 2018). Oleh karena itu, edukasi donor darah tidak hanya berdampak
pada aspek kognitif, tetapi juga afektif dan karakter siswa.

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini, mendukung upaya, transformasi sosial melalui
Pendidikan Kesehatan berbasis pengalaman lansgung yang meperkuat nilai kemanusiaan pada
remaja.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dilapangan, program edukasi donor darah berbasis pemeriksaan
golongan darah di SMAN 12 Makassar berhasil meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan sikap
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positif siswa terhadap donor darah. Kegiatan ini juga berkontribusi dalam pembentukan karakter
remaja melalui penguatan nilai empati, kepedulian sosial, dan tanggung jawab kemanusiaan.
Disarankan agar kegiatan serupa dilakukan secara berkelanjutan serta bekerja sama dengan instansi
terkait guna membentuk komunitas pendonor muda di lingkungan sekolah.
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